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ABSTRAK 

 

 Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan melalui gigitan nyamuk betina  Aedes 

aegypti. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi serbuk buah dalam 

mortalitas larva Aedes aegypti. Jenis penelitian ini merupakan eksperimen murni 

dengan desain post test only control group design dengan 5 varian konsentrasi1,7%, 

2,0%, 2,3%, 2,6% dan 3,0%  dengan 3 kali pengulangan. Dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa serbuk buah pare (Momordica charantia)berpotensi sebagai 

biolarvasida dengan mortalitas larva  Aedes aegypti  pada konsentrasi 1,7%  

sebanyak 53%; konsentrasi 2,0% mortalitas larva sebanyak 66%; konsentrasi 2,3% 

sebanyak 94% dan pada konsentrasi 2,6% ,3% sebanyak 100% mortalitas larva. Dari 

uji statistik menunjukkan nilai f hitung>f tabel yaitu: f hitung 368,103> f tabel 2,85 

yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara perlakuan konsentrasi serbuk 

buah pare terhadap kematian larva Aedes aegypti. 

 
Kata kunci: Aedes aegypti,Momordica charantia, biolarvasida. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Demam berdarah dengue 

(DBD) merupakan penyakit 

disebabkan oleh virus dengue dan 

ditularkan melalui gigitan nyamuk 

betina  Aedes aegypti (Sembel, 2009). 

Pada tahun 1968 di Indonesia DBD 

pertama kali ditemukan di Surabaya, 

saat itu kasusnya mencapai 58 orang 

dengan 24 orang anak meninggal 

dunia, sehingga pada tahun 1980 

seluruh provinsi di Indonesia telah  

terjangkit penyakit ini (Warsidi, 

2009). 

 Penyakit Demam Berdarah 

Dengue hingga saat ini masih menjadi 

masalah kesehatan di Indonesia. 

Menurut data WHO, Asia pasifik 

menanggung 75 % dari beban dengue 

di dunia antara tahun 2004  dan 2010, 

Sementara Indonesia dilaporkan 

sebgai negara ke-2 dengan kasus DBD 

terbesar diantara 30 negara wilayah 

endemis (Pusat Data Informasi 

Kesehatan RI, 2017). Dinas Kesehatan 

Provinsi Bengkulu menyebutkan 

sepanjang musim hujan di tahun 2018 

tercatat sebanyak 400 kasus dengan 8 

orang meniggal dunia. 

 Tingginya kejadian DBD di 
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daerah endemik memunculkan banyak 

usaha penanganan dan pencegahan 

yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan. 

Namun, hingga saat ini belum 

ditemukan vaksin atau obat untuk 

DBD. Sehingga pengendalian penyakit 

ini bergantung pada pengendalian 

vektornya, yaitu dengan memutus 

siklus kehidupan nyamuk Aedes 

aegypti(Adnyani & Sudarmaja, 2016). 

Saat ini larvasida yang paling banyak 

digunakan untuk mengendalikan larva 

Aedes aegypti adalah serbuk abate 

(Basri & Hamzah, 2017). 

 Penggunaan insektisida dalam 

jangka waktu yang lama akan 

membuat Aedes aegypti menjadi cepat 

resisten dan dapat berdampak tidak 

baik terhadapa lingkungan. 

Pengendalian vektor ini dapat dilakuka 

dengan pemanfaatan insektisida hayati 

khususnya tumbuhan sebagai metode 

yang sederhana diharapkan mudah 

terurai sehingga tidak mencemari 

lingkungan, aman bagi manusia dan 

tidak resistenasi bagi nyamuk 

(Arismawati, dkk, 2017). 

 Tanaman yang sangat potensial 

untuk dikembangkan sebagai 

biolarvasida adalah tanaman pare 

(Momordica charantia). Pare 

merupakan tanaman yang terkenal di 

Indonesia, sering diolah menjadi 

masakan dan salah satu tanaman 

herbal yang  telah lama dikenal 

sebagai obat tradisional. Pare dikenal 

sebagai larvasida  karena alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, steroid, dan 

treponoid yang terkandung 

didalamnya yang mampu memberikan 

efek larvasida terhadap larva nyamuk 

Aedes aegypti (Riyadi, 2015). 

 Dalam penelitian Shafarini, 

dkk (2018) serbuk ekstrak buah pare 

(Momordica charantia ) dengan 

konsentrasi 0 gr/L  1,3 gr/L 1,5 gr/L 

dan 1,7 gr/L diperoleh hasil bahwa 

kelompok kontrol tidak terdapat 

perbedaan pada kematian larva 

(p.0,05), sedangkan pada kelompok 

perlakuan terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap kematian larva 

(p<0.05). Kematian larva Aedes 

aegypti mulai bereaksi pada waktu 

pengamatan 12 dan 24 jam. 

 Pada penelitian ini digunakan 

serbuk simplisia buah pare 

(Momordica charantia) yang diujikan 

terhadap larva Aedes aegypty yang 

tujuannya  untuk mengetahui potensi 

serbuk buah pare dalam membunuh 

larva Aedes aegypti pada konsentrasi 

yang berbeda.   

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini 
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adalah buah pare (Momordica 

charantia) yang diperoleh dari pasar 

tradisional desa Sukaraja Kecamatan 

Sukaraja Kabupaten Seluma. Sampel 

yang digunakan adalah serbuk 

simplisia buah pare gajih (Momordica 

charantia). Jenis penelitian ini 

merupakan eksperimen murni dengan 

desain post test only controlgroup 

design dengan 5 varian 

konsentrasi1,7%, 2,0%, 2,3%, 2,6% 

dan 3,0%, kontrol negatif (aquades) 

dan kontrol positif (bubuk Abate 

1.0%) dengan 3 kali pengulangan 

Larva yang digunakan adalah 25 ekor 

per ulangan dengan jumlah total larva 

yang digunakan sebanyak 375 larva 

Aedes aegypti .  

Untuk mengetahui persentase 

larva yang mati dengan diujikan 

serbuk simplisia serbuk buah pare 

terhadap larvaAedes aegypti dapat 

dihitung menggunakan rumus 

persentase. Selanjutnya dilakukan 

analisis of varians (Anova), pada taraf  

95% (α = 0,05) untuk menguji apakah 

ada perbedaan yang bermakna antar 

beberapa perlakuan tersebut. Jika F 

hitung > F Tabel, maka H0 ditolak atau 

terdapat perbedaan yang bermakna. 

Namun jika F hitung < F tabel, maka 

H0 diterima atau tidak terdapat 

perbedaan yang bermakna 

(Arismawati, dkk, 2017). 

Pembuatan Serbuk Buah Pare 

 Buah pare dibersihkan dengan 

air mengalir kemudian tiriskan, lalu 

timbang buah pare sebanyak 1000 g. 

Buah pare yang sudah bersih dan 

bebas dari air cucian kemudian 

dirajang tipis-tipis, sebelum di 

keringikan terlebih dahulu di angin-

anginkan agar menguragi kadar air. 

Kemudian dikeringkan dalam oven 

dengan suhu 40-60˚C sampai kering. 

Setelah kering, haluskan dengan 

menggunakan blender sampai halus 

sehingga memperoleh serbuk yang 

homogen. Kemudian, diayak  untuk 

memisahkan bubuk buah pare dengan 

buah pare yang tidak ikut tergiling dari 

berat basa 1000 gr buah pare didapat 

hasil 31,9 gr serbuk buah pare. Lalu 

masukan serbuk atau bubuk buah pare 

kedalam wadah yang kering dan bersih 

(Sudarsi & Nst, 2018). 

Uji Efek Biolarvasida 

 Proses pengujian efek 

biolarvasida serbuk buah pare terdiri 

dari beberapa tahapan, yaitu 

menyiapkan 7 erlenmeyer yang 

ditambahkan aquades 100 mL dan 

dimasukan 25 ekor larva Aedes 

aegyptiinstar III dan instar IV. 

Kemudian menimbang serbuk buah 
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pare untuk membuat konsentrasi 1.7%,  

2.0%,  2.3% 2.6% dan 3.0%  lalu 

masukan kedalam erlenmeyer 250 ml 

lalu mengamati kematian larva selama 

24 jam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Hasil Uji  Biolarvasida 

menujukan bahwa konsentrasi serbuk 

buah pare (Momordica charantia) 

memberikan efek larvasida terhadap 

larva Aedes aegypti. Data hasil 

pengamatan kematian jumlah larva 

pada berbagai konsentrasi serbuk buah 

pare (Momordica charantia) disajikan 

dalam tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1.  Hasil Pengamatan Jumlah Mortalitas 

Larva Aedes aegypti Selama 24 Jam 

 
Konsentrasi Pengulangan Mortalitas Larva Jumlah 

6 jam 12 jam 18 jam 24 jam 

1,7 % 1 0 4 5 5 14 

 2 0 5 2 7 14 

 3 0 5 4 3 12 

2,0 % 1 0 5 6 7 18 

 2 0 6 6 4 16 

 3 0 6 5 5 16 

2,3 % 1 2 5 7 8 22 

 2 4 4 8 8 24 

 3 5 5 10 5 25 

2,6% 1 5 8 7 5 25 

 2 6 8 8 3 25 

 3 5 10 7 3 25 

3,0% 1 8 10 7       -     25 

 2 9 11 5  - 25 

 3 9 11 5  - 25 

 

Tabel 2. Rata-rata Mortalitas Larva Aedes aegypti 

 
 

Konsentrasi  

Jumlah kematian larva  

Rata-rata 

Mortalitas% 

Ulangan I UlanganII Ulangan III 

kontrol (-) 0 0 0 0 0% 

1,7% 14 14 12 13,3 53% 

2,0% 18 16 16 16,6 66% 

2,3% 22 24 25 23,6 94% 

2,6% 25 25 25 25 100% 

3,0% 25 25 25 25 100% 

Kontrol (+) 25 25 25 25 100% 

 

Tabel 3.  Hasil UjiAnova Satu Arah 

 
 

SV                     DB           JK              KT              F hitung          F table  

Perlakuan          6       1.576,9524     262,826         368,103              2,85 

    Eror              14              10            0,714            

Total                 20      1.586,9524 
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Dari uji Anova menunjukkan 

nilai f hitung > f tabel yaitu: f hitung 

368,103 > f tabel 2,85  sehingga 

H0ditolak yang berarti terdapat 

perbedaan yang bermakna antara 

perlakuan konsentrasi serbuk buah 

pare terhadap kematian larva Aedes 

aegyptiinstar III dan IV. 

Pembahasan  

 Tabel 1 memperlihatkan data 

kematian larva uji setelah pemberian 

serbuk buah pare Momordica 

charantia dengan konsentrasi 1.7%, 

2%, 2.3%, 2.6%, 3.0%  dengan 

pengamatan dari 6 jam sampai 24 jam 

sebanyak tiga kali pengulangan. Pada 

konsentrasi 1.7% dan 2 % pada 

pengamatan setelah 6 jam belum 

ditemukan kematian larva 

uji.Kematian larva Aedes aegypti 

mulai bereaksi pada waktu 

pengamatan 12 jam sampai 24 jam. 

Pada konsentrasi 2.3%, 2.6% dan 

3.0% mortalitas larva sudah dimulai 

dari pengamatan 6 jam. 

Berdasarkan tabel 2 

menunjukkan bahwa dengan 

konsentrasi serbuk buah pare yang 

berbeda memiliki efek larvasida 

terhadap larva Aedes aegyptiinstar III 

dan instar IV. Hasil kematian larva 

Aedes aegypti pada konsentrasi 1,7% 

terdapat mortalitas larva sebesar 53% 

dimana kematian mencapai setengah 

dari populasi larva. Selanjutnya, pada 

konsentrasi serbuk buah pare 2,0% 

didapat mortalitas kematian larva 

66%. Kemudian pada konsentrasi 

2,3% mortalitas larva sebesar 94% dan 

pada konsentrasi 2.6% dan  3.0% 

mortalitas kematian larva mencapai 

100% karena konsentrasi yang di 

pakai semakin besar dari konsentrasi 

sebelumnya.Hasil uji anova 

menunjukan bahwa nilai f hitung > f 

tabel yaitu: f hitung 368,103 > f tabel 

2,85 sehingga H0 ditolak yang bearti 

terdapat perbedaan yang bermakna 

antara perlakuan konsentrasi serbuk 

buah pare terhadap kematian larva 

Aedes aegypti instar III dan instar IV.  

Semakin meningkatnya 

konsentrasi serbuk buah pare maka 

toksinitas terhadap larva Aedes aegypti 

semakin tinggi. Hal ini di karenakan 

dalam serbuk buah pare terdapat 

kandungan senyawa metabolit 

sekunder salah satunya dalam 

penelitian (Prakoso, dkk, 2016) 

menyatakan dalam buah pare terdapat 

senyawa flavonoid yang bekerja 

sebagai inhibitor kuat sistem 

pernapasan atau sebagai racun 
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pernapasan. Flavonoid mempunyai 

cara kerja yaitu dengan masuk ke 

dalam tubuh larva melalui kutikula 

yang melapisi tubuh larva sehingga 

dapat merusak membran sel larvadan 

akhirnya mati. Selain itu dalam buah 

pare juga terdapat rasa pahit hal ini 

dikarenakan dalam buah pare 

mengandung senyawa alkanoid yang 

mana menurut (Subahar & Tim 

Lentera, 2004) Kandungan alkanoid 

dalam buah pare adalah conium 

maculatum yang memberikan rasa 

pahit pada tumbuhan dan memiliki 

fungsi sebagai racun terhadap larva 

yang menghambat sistem respirasi, 

mempengaruhi sistem syaraf dan dapat 

digunakan untuk penolak serangga 

(Syam & Pawenrusi, 2015). Selain itu 

dalam buah pare juga terdapat 

kandungan senyawa saponin diman 

saponin dapat membunuhlarva hal ini 

juga telah dibuktikan oleh penelitian 

yang di lakuakan oleh (Cania & 

Setyaningrum, 2013)bahwa saponin 

dapat menurunkan nafsu makan 

serangga, menghambat perkembangan 

dengan mengganggu proses 

metabolisme larva dan menghamabat 

reproduksi larva sehingga dapat 

menyebabakan kematian pada larva 

tersebut. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan serbuk simplisia 

buah pare (Momordica charantia) 

dapat membunuh  larva nyamuk Aedes 

aegyti.Serbuk buah pare (Momordica 

charantia)berpotensi sebagai 

biolarvasida dengan mortalitas larva  

Aedes aegypti  pada konsentrasi 1,7%  

sebanyak 53%; konsentrasi 2,0% 

mortalitas larva sebanyak 66%; 

konsentrasi 2,3% sebanyak 94% dan 

pada konsentrasi 2,6% ,3% sebanyak 

100% mortalitas larva. Dari uji 

statistik menunjukkan nilai f hitung>f 

tabel yaitu: f hitung 368,103> f tabel 

2,85 yang berarti terdapat perbedaan 

yang bermakna antara perlakuan 

konsentrasi serbuk buah pare terhadap 

kematian larva Aedes aegypti. 
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